PENGARUH STRATEGI REACT PADA PEMBELAJARAN RUANG DIMENSI TIGA DITINJAU DARI PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA by Marlissa, Inggrid




PENGARUH STRATEGI REACT PADA PEMBELAJARAN 





Jurusan Pendidikan Matematika 




Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh strategi 
REACT terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu yang populasinya mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 10 
Ambon yang terdiri atas enam kelas. Dari enam kelas tersebut kelas X2 dan X4 dipilih 
secara acak sebagai sampel. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
meliputi soal tes prestasi belajar matematika. Untuk melihat pengaruh strategi REACT 
data dianalisis menggunakan uji statistik Independent Sample T-test. Hasil penelitian pada 
taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan 
strategi REACT lebih unggul daripada pembelajaran konvensional dalam hal prestasi 
belajar matematika pada siswa SMA Negeri 10 Ambon. 
Kata kunci: strategi REACT, prestasi belajar matematika 
 
 
THE EFFECT OF THE REACT STRATEGIES AT DIMENSION THREE SPACE ON 
MATHEMATICS LEARNING ACHIEVEMENT 
 
Abstract:  The purpose of this study was to describe the effect of learning strategies 
on mathematics learning achievements. This study was a quasi-experimental research 
whose population consisted of all 10th graders in State Senior High School 10 of Ambon 
which includes six classess.  From the six classes, two groups of students were randomly 
selected to class X2 and class X4.Instrument used to the collect the data consisted of 
mathematics learning achievement test. To test the effect of treatment, the data were 
analyzed using Independent Sample T-test. The results of the study, using significance level 
5%, showed that the REACT strategy is better than the conventional learning in terms of 
mathematics learning achievement in Senior High School 10 of Ambon. 
















Matematika merupakan salah 
satu cabang ilmu yang dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia karena matematika 
merupakan suatu ilmu yang 
mendasari ilmu pengetahuan lain. 
Pada umumnya tidak ada satupun 
disiplin ilmu yang perkembangannya 
terlepas dari matematika, paling 
kurang perhitungan matematika 
tingkat rendah yaitu perkalian, 
pembagian, penjumlahan, dan 
pengurangan. Untuk menguasai dan 
menciptakan teknologi di masa 
depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. 
Oleh sebab itu pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua siswa 
untuk setiap jenjang pendidikan 
(Depdiknas, 2006: 345). 
Perlunya pembelajaran 
matematika bukan sekadar untuk 
mendapatkan nilai tinggi dalam 
ujian maupun tes saja melainkan 
siswa juga mampu memecahkan 
masalah matematika sehingga kelak 
siswa mampu berpikir sistematis, 
logis, dan kritis dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan yang 
dihadapinya. Sebagaimana menurut 
Holmes (Wardhani, dkk., 2010: 7-8), 
yaitu orang yang terampil 
memecahkan masalah maka ia akan 
mampu berpacu dengan kebutuhan 
hidupnya, menjadi pekerja yang 
lebih produktif, dan memahami isu-
isu kompleks yang berkaitan dengan 
masyarakat global. 
Menurut  jabaran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
22 Tahun  2006,  pembelajaran  
matematika  bertujuan  agar  siswa  
memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 
1. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika  dalam  
membuat  generalisasi,  
menyusun  bukti,  atau 
menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang 
model matematika, 
menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau 
masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Tujuan pembelajaran 
matematika pada poin pertama 
sampai ketiga secara garis besar 
mengacu pada prestasi belajar 
matematika. Akan tetapi, sangat 
disayangkan bahwa proses 
pembelajaran matematika yang 
berlangsung di Indonesia 
kebanyakan masih berorientasi pada 
penguasaan keterampilan dasar. 
Hanya sedikit sekali penekanan 




penerapan matematika dalam 
konteks kehidupan  sehari-hari, 
berkomunikasi secara matematis, dan 
bernalar secara matematis (Shadiq, 
2007: 2). Dalam program BERMUTU 
(Better Education through Reformed 
Management and Universal Teacher 
Upgrading) yang diterbitkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional 
tahun 2011, disebutkan bahwa 
Indonesia sudah mengikuti survey 
TIMSS (Trends International 
Mathematics and Science Study) pada 
tahun 1999, 2003, 2007, dan 2011 dan 
mengikuti survei PISA tahun 2000, 
2003, 2006, 2009 dengan hasil tidak 
menunjukkan banyak perubahan 
pada setiap keikutsertaan. 
Selain itu, dalam proses 
pembelajaran guru pada umumnya 
masih menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan 
materi dan pembelajaran lebih 
ditekankan pada hafalan rumus 
untuk menyelesaikan soal 
matematika serta transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa. 
Keadaan ini sejalan dengan 
pernyataan Hadi (2005: 11-12) yang 
menyatakan bahwa beberapa hal 
yang menjadi ciri praktik pendidikan 
di Indonesia selama ini adalah 
pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Guru menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan 
ekspositori dan siswa mencatatnya 
pada buku catatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Noer (2009: 475) menyebutkan 
bahwa  rendahnya kualitas 
pendidikan terlihat pula dari standar 
kelulusan ujian nasional. Standar 
kelulusan siswa sekolah menengah 
meskipun dari tahun ke tahun makin 
meningkat, namun standar isi masih 
tergolong rendah. Proses 
pembelajaran matematika masih 
banyak guru matematika yang 
menganut paradigma transfer to 
knowledge. Dalam hal ini interaksi 
dalam pembelajaran hanya terjadi 
satu arah yaitu dari guru sebagai 
sumber informasi dan siswa tidak 
diberikan banyak kesempatan untuk 




dasar yang seharusnya dimiliki siswa 
dalam matematika masih jauh dari 
yang diharapkan dan prestasi belajar 
siswa dalam matematika 
memberikan hasil yang kurang 
menggembirakan. Hal tersebut 
tampaknya juga terjadi pada siswa 
SMA Negeri 10 Ambon, yang 
sebagian besarnya tidak dapat 
menyelesaikan soal-soal yang 
melibatkan objek-objek yang abstrak 
yaitu pada materi pokok ruang 
dimensi tiga. 
Menyadari pentingnya suatu 
pendekatan pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika, diperlukan adanya 
pembelajaran yang menekankan 
pada belajar siswa aktif. Dengan 
demikian, siswa akan menguasai 
matematika lebih banyak, mampu 
menerapkan matematika pada 
disiplin ilmu lain dengan lebih baik, 
serta mampu menyelesaikan masalah 
matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pendekatan atau strategi 
pembelajaran tersebut berorientasi 
pada proses dan produk matematika, 
belajar tidak begitu saja menerima, 
belajar harus bermakna, 
pengetahuan tidak diterima secara 
 




pasif, pengetahuan dikonstruksi 
dengan refleksi aksi fisik dan mental 
siswa yang dilakukan dengan 
aktivitas dalam pengetahuan baru 
yang diperoleh siswa dan belajar 
merupakan proses sosial yang 
dihasilkan dari dialog dan diskusi 
antara siswa dan guru, antara siswa 
dan teman-temannya. 
Pernyataan di atas mendukung 
perlu dipikirkannya pembelajaran 
matematika yang lebih menekankan 
pada pengembangan kemampuan 
penyelesaian  masalah matematika 
bagi siswa. Hal ini dapat terwujud 
melalui suatu bentuk pembelajaran 
alternatif yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga mencerminkan 
keterlibatan siswa secara aktif 
melalui strategi REACT (relating, 
experiencing, applying, cooperating, 
transferring). Strategi ini merupakan 
strategi pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual (Crawford, 
2001: 2-3). 
Strategi REACT yang 
merupakan strategi pembelajaran 
kontekstual ini terdiri atas lima 
langkah yaitu relating (mengaitkan), 
experiencing (mengalami), applying 
(menerapkan), cooperating (bekerja 
sama), transferring (mentransfer) 
(CORD, 1999: 3). Mengaitkan adalah 
belajar dalam konteks pengalaman 
kehidupan nyata atau pengetahuan 
yang sebelumnya. Mengalami 
merupakan strategi belajar dengan 
belajar melalui eksplorasi, penemuan 
dan penciptaan. Berbagai 
pengalaman dalam kelas dapat 
mencakup penggunaan manipulatif, 
aktivitas penyelesaian masalah dan 
laboratorium. Menerapkan adalah 
belajar dengan menempatkan 
konsep-konsep untuk digunakan, 
dengan memberikan latihan-latihan 
yang realistik dan relevan. Bekerja 
sama adalah belajar dalam konteks 
sharing, merespon dan 
berkomunikasi dengan para 
pembelajar lainnya. Akhirnya, 
mentransfer adalah belajar dengan 
menggunakan pengetahuan dalam 
konteks baru. 
Kegiatan pembelajaran yang 
dipandang dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
memahami, merencanakan, 
melaksanakan penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil 
pekerjaannya adalah merupakan 
pembelajaran yang tercakup dalam 
strategi REACT karena dalam 
strategi ini juga siswa diberikan 
masalah sehingga mereka mampu 
menghubungkan antara konsep baru 
yang sedang dipelajarinya dan 
konsep-konsep yang telah 
dikuasainya. 
Ditinjau secara umum, dengan 
upaya meningkatkan kemampuan 
penyelesaian  masalah matematika 
dan apresiasi terhadap matematika 
diharapkan tidak akan menurunkan 
prestasi belajar siswa.  Hal ini apabila 
kita melihat dari tujuan yang ada 
pada kurikulum (standar isi) 
tuntutan akan kemampuan 
penyelesaian masalah dipertegas 
secara eksplisit yaitu sebagai 
kompetensi dasar yang harus 
dikembangkan dan diintegrasikan 
pada sejumlah materi yang sesuai. 
Siswa yang memiliki kemampuan 
penyelesaian masalah maka siswa 
akan terlatih berpikir tingkat tinggi, 
di mana siswa harus mampu 
memahami konsep, mengaitkan 
dengan materi sebelumnya dan 










Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment). Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu strategi 
pembelajaran (REACT dan 
konvensional), variabel terikat 
adalah prestasi belajar matematika. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 
Ambon tahun ajaran 2013/2014 yang 
terdiri atas 6 kelas. Sementara 
sampel penelitian adalah dua kelas 
yakni kelas X-2 untukkelas 
konvensional dan kelas X-4 untuk 
kelas REACT. 
Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui tes yang 
dilaksanakan melalui pretest  dan 
posttest. Instrumen tes berupa soal 
prestasi belajar. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Teknik statistik yang digunakan 
untuk analisis deskriptif meliputi 
rata-rata dan standar deviasi. 
Sedangkan untuk menguji hipotesis 
penelitian ini adalah uji statistik 
Independent Sample T-test. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang dideskripsikan pada 
bagian ini adalah hasil tes yang 
dicapai siswa yang dikumpulkan 
sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dan sesudah diberikan 
perlakuan (posttest). Data prestasi 
belajar matematika disajikan pada 




Rata-rata, Standar Deviasi, Skor Tertinggi dan Terendah, serta Skor Maksimum 
dan Minimum Teoretik Hasil Pretest dan Posttest Prestasi Belajar Matematika 
pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 
Deskripsi 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 29,77 70,23 26,36 42,73 
Standar Deviasi 10,85 8,79 8,47 20,10 
Nilai Tertinggi 55 90 45 80 
Nilai Terendah 5 55 10 55 
Nilai Maksimum 
Teoretik 
100 100 100 100 
Nilai Minimum 
Teoretik 












Data pada tabel 1 di atas 
menunjukkan, baik di kelompok 
eksperimen maupun kelompok 
kontrol terjadi peningkatan rata-rata 
skor prestasi pada kondisi akhir. 
Nilai posttest pada kelompok 
eksperimen adalah 70,23 meningkat 
sebesar 45,45 poin dari nilai pretest. 
Sementara nilai posttest di kelompok 
kontrol adalah 42,73 meningkat 
sebesar 16,36 poin dari nilai pretest. 
Dengan demikian, dari tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang mengikuti kegiatan mengajar 
belajar matematika dengan 
menggunakan strategi REACT lebih baik 




Uji Independent Sample T-test 
Sebelum melakukan uji 
hipotesis dengan independent sample 
T-test, perlu dilakukan uji asumsi 
terlebih dahulu yaitu uji asumsi 
normalitas dan homogenitas varians. 
Untuk pengujian asumsi normalitas 
digunakan kolmogorov smirnovdan 
pengujian homogenitas varians 
digunakan lavene’s Test dengan 
menggunakan bantuan program 
SPSS. Dari hasil pengujian tersebut 
diperoleh nilai signifikansi asumsi 
normalitas untuk kelompok 
eksperimen sig. = 0,143 dan 
kelompok kontrol sig.= 0,200 yang 
lebih besar dari 0,05 sehingga asumsi 
normalitas dipenuhi. Sedangkan 
untuk uji homogenitas varians sig. = 
0.519. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pada taraf nyata 0,05 varians kedua 
kelompok sama (homogen). 
Selanjutnya, karena asumsi-
asumsi yang diperlukan sudah 
terpenuhi, maka akan langsung 
dilakukan uji hipotesis dengan 
independent sample T-test. Hasil 





Strategi REACT tidak lebih 
unggul dari pembelajaran 
konvensional dalam hal 
prestasi belajar matematika. 
 
Strategi REACT lebih 
unggul dari pembelajaran 
konvensional dalam hal 
prestasi belajar matematika. 
 
Hasil perhitungan manual yang 
dilakukan menghasilkan nilai t = 
5,879. Hasil perhitungan ini sama 
dengan output SPSS untuk uji 
independent sample T-test. 
Sedangkan untuk t tabelnya yaitu 
 Karena nilai 
t hitung >t tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan strategi REACT 
lebih unggul daripada pembelajaran 
konvensional ditinjau dari prestasi 
belajar matematika. 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar dengan 
strategi REACT dan yang diajar 
dengan pembelajaran 
konvensional.Atau dapat dikatakan 
bahwa strategi REACT berpengaruh 
terhadap prestasi belajar 
matematika. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Siahaan, F.B. Saragih 
(2012). Hasilnya menunjukkan bahwa 
siswa SMA yang diajarkan dengan 
strategi REACT secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang 
diajarkan dengan metode 
pembelajaran konvensional. 




Prestasi belajar matematika 
pada  kelas REACT yang lebih 
unggul, besar kemungkinan 
disebabkan oleh langkah-langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan 
khususnya pada tahap cooperating 
dari strategi REACT sangat 
mendukung siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika. Sebagaimana 
pernyataan yang diungkapkan oleh 
de Walle (2008, pp.4-5) bahwa 
diskusi antarsiswa akan dapat 
mengeksplorasi ide-ide matematik 
dari berbagai sudut pandang siswa 
sehingga menambah pemahaman 
matematika. 
Hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa strategi REACT 
memberikan hasil yang lebih baik 
daripada konvensional merupakan 
pembenaran terhadap hipotesis. 
Pada kelas konvensional yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional aktivitas siswa lebih 
didominasi oleh aktifitas mendengar 
penjelasan guru, membuat catatan 
dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Sementara pada 
kelas REACT yang menggunakan 
pembelajaran dengan strategi REACT 
lebih dimungkinkan terjadinya 
berbagai aktifitas aktif siswa.Siswa 
tidak hanya menjadi pendengar, 
tetapi juga terlibat aktif dalam 
berbagai aktifitas seperti 
memecahkan masalah, mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan 
pendapat dan membantu 
memberikan penjelasan kepada 
temannya. 
Berdasarkan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti, tidak jarang 
ada siswa yang mengeluh dengan 
strategi yang digunakan oleh 
peneliti. Faktor yang sangat urgen 
dari keberhasilan strategi ini adalah 
belum terbentuknya kultur 
pembelajaran berbasis siswa (student 
centered). Hal ini dapat dimaklumi 
merupakan keterbatasan peneliti 
dikaitkan pada ruang dan waktu. 
Pada penelitian ini berdasarkan 
tabel 1 dijelaskan bahwa data posttest 
prestasi belajar memiliki nilai yang 
besar jika dibandingkan dengan data 
pretest, hal ini menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran yang 
diterapkan mampu memberikan 
pengaruh kepada siswa.Sedangkan 
perlakuan strategi pembelajaran ini 
tidak signifikan terhadap ketuntasan 
secara klasikal.Hal ini terjadi karena 
selama ini siswa lebih familier 
dengan soal-soal yang rutin daripada 
soal-soal non rutin.Secara faktual di 
lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika di sekolah 
tempat peneliti melakukan 
penelitian, siswa diarahkan untuk 
mampu menjawab soal-soal ujian 
nasional.Praktis pembelajaran di 
sekolah menggunakan pembelajaran 
konvensional agar materi cepat 
selesai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Siswa yang diajar dengan 
pembelajaran strategi REACT lebih 
unggul dari siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran dengan Strategi 
REACT dapat dipilih sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran yang 
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